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Peningkatan jumlah penduduk kota yang disebabkan oleh urbanisasi maupun pertumbuhan alami,
mendorong peningkatan kebutuhan akan lahan untuk permukiman sedangkan lahan kota terbatas sehingga
terbentuk permukiman kumuh. Permukiman kumuh menjadi masalah yang serius karena keberadaannya
dianggap sebagai pemicu masalah sosial. Jakarta Timur periode 2008-2011 terdapat 75 RW kumuh dan
berkurang pada tahun 2014 menjadi 40 RW Kumuh. Penelitian ini selain mengetahui distribusi spasial
permukiman kumuh juga bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepadatan penduduk terhadap
permukiman kumuh dan hubungan permukiman kumuh terhadap tingkat kriminal di Jakarta Timur. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah dan kepadatan penduduk pada periode 2008-2014 di Jakarta Timur, akan
tetapi tidak terjadi peningkatan luas permukiman kumuh, hal ini disebabkan oleh adanyarelokasi warga ke
rumah susun, pembangunan kampung deret maupun perbaikan permukiman kumuh slum upgrading. Hasl|
overlay peta menunjukkan terdapat hubungan searah antara kriminalitas dan luas permukiman kumuh yang
ditandai dengan tingkat kriminalitas yang tinggi di beberapa wilayah kecamatan yang mempunyai RW
kumuh yang luas.

An increasing number of urban dwellers tend to encroach land for settlements of restricted urban areato
form slums. Such Slums are a serious problem because their existence impact on and trigger social issues.
These occur in the case of East Jakarta 2008 2011 period which is 75 slum hamlets and decreased by 2014
to 40 hamlets. Thisresearch aimsto dig up any relation between population density to slum settlement and
slum relation to crime in East Jakarta. The method employs quantitative descriptive approach with spatial
analyses. The result shows that there is an increase on population but not followed by slum emergence and
there is an indirect relationship between crime and slum area which is marked with high crime rate in some
area hamlets which are scattered in areas with large slum distribution.
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